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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perilaku kepemimpinan, keadilan
prosedural, dan lingkungan kerja fisik serta variabel yang paling dominan memberikan
pengaruh terhadap kinerja pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Pidie. Populasi
penelitian ini adalah seluruh pegawai Dinas Pendidikan Kabupaten Pidie yaitu 98 orang.
Analisis data menggunakan persamaan regresi linear berganda Y = a + by X3+ byX, + bgXs +
e. Berdasarkan hasil analisis data, model penduga persamaan regresi linear berganda yang
diperoleh adalah Y = 1.061 + 0.232X; + 0.256X, + 0.554X5. Variabel Lingkungan Kerja
Fisik (X3) mempunyai pengaruh yang paling dominan terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Pidie. Indeks determinasi variabel Kepemimpinan Berorientasi (X),
Keadilan Prosedural (X;), dan Lingkungan Kerja Fisik (X3) terhadap variabel Kinerja
Pegawai () diperoleh sebesar 38.7% sedangkan selebihnya yaitu 61.3% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Perilaku Kepemimpinan, Keadilan Prosedural, Lingkungan Kerja Fisik,
Kinerja

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of leadership behavior, procedural justice, and
physical work environment as well as the most dominant variables influencing employee
performance at the Pidie District Education Office. The population of this study were all
employees of the Pidie District Education Office, namely 98 people. Data analysis using
multiple linear regression equation = a + b1X1+ b2X2 + b3X3 + e. Based on the results of
data analysis, the multiple linear regression equation estimator model obtained is Y =
1.061 + 0.232X1 + 0.256X2 + 0.554X3. The Physical Work Environment Variable (X3) has
the most dominant influence on the Performance of the Pidie District Education Office
Employees. The index of determination of the Oriented Leadership (X1), Procedural Justice
(X2), and Physical Work Environment (X3) variables on the Employee Performance
variable (Y) was obtained at 38.7% while the remaining 61.3% was influenced by other
variables not examined in this study.

Keywords: Leadership Behavior, Procedural Justice, Physical Work Environment,
Performance
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PENDAHULUAN
Berdasarkan wawancara yang dilakukan

di Dinas Pendidikan Kabupaten Pidie
terhadap 10 perwakilan  pegawai
menyatakan bahwa perilaku

kepemimpinan, keadilan, dan lingkungan
kerja merupakan variabel penting yang
mempengaruhi kinerja pegawai. Perilaku
pimipinan belum sepenuhnya
berorientasi hubungan karena
pengambilan keputusan masih asimetri
dan tanpa melibatkan bawahan.

Keadilan prosedural yang belum
memenuhi  unsur  normatif  sesuali
keinginan pegawai. Peraturan prosedural
yang telah ditetapkan tidak selalu
melibatkan pegawai dalam
memutuskannya. Pegawai hanya perlu
taat terhadap peraturan yang dibuat tanpa
adanya negosiasi antara pimpinan
(atasan) dan pegawai (bawahan). Selain
itu, kurangnya konsistensi  dalam
peraturan prosedural yang telah dibuat
menurunkan tingkat Kinerja pegawai
terhadap keadilan prosedural pada
instansi  tempat  mereka  bekerja.
Konsistensi yang dimaksudkan dalam
hal ini, seperti pemberian sanksi yang
tidak sama antara pegawai satu dengan
pegawai  lainnya apabila  mereka
melakukan pelanggaran peraturan
prosedural, baik sanksi berupa lisan
(teguran)  maupun  tulisan  (surat
peringatan).

Fasilitas kerja yang belum
memenuhi standar meliputi jumlah toilet
dan kondisi mobiler yang kurang
memadai, tempat ibadah, ruang rapat
yang terlalu sempit, dan kondisi bising
karena berdekatan jalan raya.

Menurut Robbins (2011:410),
kepemimpinan adalah “Kemampuan
untuk mempengaruhi suatu kelompok
untuk pencapaian suatu visi atau tujuan”.
Kepemimpinan merupakan salah satu
dari tiga aktivitas dalam tindakan
supervisi. Supervisi merupakan salah
satu unsur pengendalian mutu. Supervisi
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terdapat dalam standar pekerjaan
lapangan poin pertama yang berbunyi
“Pekerjaan harus direncanakan dengan
sebaik-baiknya dan jika digunakan
asisten  harus  disupervisi  dengan
semestinya” Standar ini berisi pedoman
bagi  auditor dalam  melakukan
perencanaan dan supervisi. Supervisi
terdiri atas tiga aspek yaitu:aspek
kepemimpinan dan mentoring ,aspek
kondisi kerja, dan aspek penugasan.
Berdasarkan beberapa pengertian di atas
dapat ditarik  kesimpulan  bahwa
kepemimpinan merupakan kemampuan
untuk mempengaruhi seseorang,
sehingga  mereka bertindak  dan
berperilaku sesuai dengan tujuan yang
ingin dicapai oleh pemimpin tersebut.

Menurut  Rivai  (2014:152),
“Teori yang menghubungkan konsep
kepuasan  kerja, turnover dengan
keadilan  organisasi adalah  Teori
Keadilan (Equity Theory)”. Teori ini
mengemukakan bahwa seseorang akan
merasa puas dan tidak puas, tergantung
pada ada atau tidaknya keadilan (Equity)
dalam suatu situasi khususnya situasi
kerja. Teori keadilan tersebut telah
berhasil digunakan dalam menjelaskan
berbagai bentuk sikap maupun perilaku
dalam berbagai tingkatan di suatu
organisasi.

Sutrisno
menyebutkan bahwa Teori
menyatakan setiap manusia
menginginkan keadilan sebagai
penggerak yang memotivasi mereka
dalam bekerja sehingga memperoleh
kepuasan dari pekerjaan  yang
dimilikinya. Menurut Ardana (2012:38)
dalam Teori Keadilan setiap individu
akan selalu melakukan perbandingan
antara dirinya dengan orang lain dalam
hal masukan dan hasil yang diperoleh
dalam pekerjaan.

Menurut  sarwono  (2012:78)
“Lingkungan kerja adalah lingkungan
dimana pegawa/pegawai melakukan

(2012:142)
Keadilan
selalu
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pekerjaannya sehari-hari”. Lingkungan
kerja yang kondusif memberikan rasa
aman dan memungkinkan para pegawai

untuk  dapat berkerja ~ optimal.
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi
emosi pegawai. Jika pegawai

menyenangi lingkungan kerja dimana
dia bekerja, maka pegawai tersebut akan
betah di tempat kerjanya untuk
melakukan aktivitas sehingga waktu
kerja dipergunakan secara efektif dan
optimis prestasi kerja pegawai juga
tinggi.

Menurut Sedarmayanti
(2010:21), Lingkungan kerja yakni
sebagai ‘“‘alat perkakas dan juga bahan
yang di hadapi, lingkungan di sekitarnya
yang mana sebagai temapt pekerja
berkerja, metode kerjanya, dan peraturan
kerjanya baik dia  melakukannya
perseorangan ataupun berkelompok™.

Mangkunegara (2012:67),
“Kinerja pegawai adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai oleh  seseorang dalam
melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang dibebankan
kepadanya”.

Sedangkan Rivai (2011:532)
menyatakan bahwa kinerja diartikan
“kesediaan seseorang atau kelompok
orang untuk melakukan suatu kegiatan,
dan menyempurnakannya sesuai
tanggung jawabnya dengan hasil seperti
yang diharapkan”.

Sedangkan Veithzal (2014:549)
mengatakan “kinerja merupakan prilaku
nyata yang ditampilkan setiap orang
sebagai prestasi kerja yang dihasilkan
oleh pegawai sesuai dengan perannya
dalam perusahaan”.

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Objek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
Dinas Pendidikan Kabupaten Pidie yang
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beralamat di Jalan Banda Aceh — Medan,
Blang Asan, Pidie, Kabupaten Pidie.
Objek penelitian ini  akan
mengkaji tentang bagaimana perilaku
kepemimpinan berorientasi, keadilan
prosedural dan lingkungan kerja fisik
terhadap kinerja pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Pidie.

Populasi dan Sampel
Populasi

Populasi adalah keseluruhan
objek penelitian yang berhubungan
dengan masalah penelitian. Adapun yang
menjadi populasi dan penelitian ini
adalah  seluruh pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Pidie vyaitu
sebanyak 98 orang.

Sampel

Sampel adalah sebagian yang
diambil dari populasi sebagai bahan
objek penelitian. Menurut Arikunto,
(2014:120) teknik pengambilan sampel
yaitu “apabila subjek kurang dari
seratus, maka lebih baik diambil
semuanya  sehingga  penelitiannya
merupakan penelitian populasi.
Sebaliknya, apabila populasi lebih dari
seratus, maka sampel lebih baik diambil
5-25%.”

Berdasarkan pendapat Arikunto
tersebut, maka diambil seluruh populasi
dijadikan sebagai sampel penelitian yaitu
sebanyak 98 orang pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Pidie.

Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini berupa data primer dan
data sekunder, baik data kualitatif
maupun data kuantitatif.
a. Data kualitatif
Yaitu data  penelitian  yang
berbentuk deskriptif dan bukan
berbentuk angka, misalnya sejarah
perusahaan, struktur organisasi, dan
kepersonaliaan.
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b. Data Kuantitatif
Yaitu data  penelitian  yang
berbentuk angka (nominal),
misalnya data jawaban kuesioner .
1) Data primer (data lapangan)

Data primer adalah data
yang diambil di lokasi penelitian
(lapangan) yaitu dengan
mengadakan penelitian langsung
ke lapangan, dalam skripsi ini

yaitu pada pegawai dinas
pendidikan  Kabupaten Pidie,
yang bertujuan untuk

mendapatkan data dan informasi

tentang hal-hal yang berkaitan

dengan penelitian.

Untuk mendukung dalam
melakukan penelitian ini, maka
penulis menggunakan:

- Observasi/pengamatan, Yyaitu
suatu teknik pengumpulan
data melalui pengamatan
langsung di lapangan yang
berkaitan dengan
permasalahan tentang prilaku
kepemimpinan  berorientasi,

keadilan prosedur dan
lingkungankerja fisik
terhadap kinerja pegawai

Dinas Pendidikan Kabupaten

Pidie.
- Wawancara, VYyaitu suatu
teknik pengumpulan data

dengan mewawancarai antara
peneliti dengan responden
dengan mengajukan beberapa
pertanyaan tentang
permasalahan yang sedang
dibahas.

- Angket, vyaitu suatu daftar
yang berisi rangkaian
pertanyaan yang telah
disusun  sedemikian rupa,
untuk mengumpulkan data
tentang prilaku
kepemimpinan  berorientasi,
keadilan prosedur dan
lingkungan kerja fisik
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terhadap kinerja pegawai
Dinas Pendidikan Kabupaten

Pidie.
2) Data sekunder (data
kepustakaan)

Data sekunder adalah data
yang diambil dari perpustakaan
(penelitian kepustakaan), yaitu
suatu teknik pengumpulan data

melalui  perpustakaan dengan
mengkaji buku-buku  yang
berhubungan dengan

pembahasan ini. Data sekunder
ini juga disebut dengan Library
Research.

Peralatan Analiisis Data

Setelah data terkumpulkan semua
diklasifikasikan sesuai variabel-variabel
tertentu untuk mempermudah dalam
mempelajari, menganalisis dan
merangkum  kesimpulan, data yang
diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara, penulis rangkai dalam
bentuk  kalimat untuk  menjawab
persoalan yang diteliti. Sedangkan data
tentang hasil angket, selanjutnya penulis
olah dengan menggunakan rumus
statistik sederhana, yaitu:

P:EX].OO%
N

Dimana :
P = persentase
F = frekwensi
N = jumlah
100% = angka konstanta. (Sutrisno,
2012 : 14)
Untuk menduga hubungan

antara variabel maka digunakan
persamaan regresi berganda. Bentuk
persamaan regresi berganda
dinyatakan sebagai berikut (Husein
Umar, 2013:178) :

Sedangkan model regresi
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
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Y= a+ b X+ byXo+ byXs+ e

Keterangan:
Y : Kinerja Pegawai
a : Bilangan konstanta
by by bs : Koefisien regresi
X, - Prilaku Kepemimpinan
Berorientasi
X, : Keadilan Prosedural
X, : Lingkungan Kerja Fisik
e : standard eror of the estimate

Pengujian Hipotesis

Uji-t

Uji-t menunjukkan seberapa besar pengaruh
independen secara individual terhadap
variabel dependen.

Kriteria pengambilan keputusan adalah

Ho diterima jika t-hitung < t-tabel pada o =
5%

Ha diterima jika t-hitung > t-tabel pada a =
5%

Uji-F

Uji  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pengaruh semua variabel
independent yang terdapat di dalam
model secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel dependent. Oleh
karena  itu, untuk  membuktikan
kebenaran hipotesis digunakan uji F,
yaitu untuk mengetahui sejauh mana
variabel-variabel bebas yang digunakan
mampu menjelaskan variabel terikat.
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Apabila dari perhitungan F
hitung > Ftabel maka H, tidak diterima,
sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
bebas dari model regresi dapat
menerangkan variabel terikat secara
serentak. Sebaliknya Fhitung < Ftabel
maka Ho diterima. Dengan demikian
dapat dikatakan bahwa variabel bebas
dari model regresi linear berganda tak
mampu menjelaskan variabel terikatnya.

HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji Validitas

Uji validitas terhadap butir-butir
pertanyaan yang diajukan pada kuisioner
dilakukan  secara statistik  dengan
menggunakan metode korelasi product
moment. Kiriteria penentuan validitas
adalah jika koefisien korelasi (r) yang
diperoleh lebih besar dari pada koefisien
nilai-nilai  kritis r tabel pada taraf
signifikan 5%, maka instrumen tes yang
digunakan dinyatakan valid.

Berdasarkan daftar nilai pada
tabel R diketahui nilai r pe untuk
penelitian ini adalah 0.197. Kriterianya
adalah jika rmiwng lebih besar dari rapel
maka kuesioner dikatakan valid dan
sebaliknya jika r niwng lebih kecil dari r
tabel maka kuesioner tersebut dikatakan
tidak valid sebagai instrumen penelitian.
Hasil uji korelasi product moment
ditampilkan pada tabel sebagai berikut:

Tabel Hasil Uji Validitas

Variabel | Pertanyaan | Koefisien Korelasi | Nilai Kritis=5% (98) Ket
X1 X1.1 0.686 0.197 Valid
X1.2 0.681 0.197 Valid

X1.3 0.517 0.197 Valid

X1.4 0.589 0.197 Valid

X1.5 0.683 0.197 Valid

Xa X2.1 0.469 0.197 Valid
X2.2 0.410 0.197 Valid
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X2.3 0.561 0.197 Valid

X2.4 0.304 0.197 Valid

X3 X3.1 0.646 0.197 Valid

X3.2 0.450 0.197 Valid

X3.3 0.658 0.197 Valid

X3.4 0.539 0.197 Valid

X3.5 0.423 0.197 Valid

Y Y1 0.650 0.197 Valid

Y2 0.467 0.197 Valid

Y3 0.561 0.197 Valid

Y4 0.721 0.197 Valid

Y5 0.549 0.197 Valid
Data pada Tabel 4.6 di atas dapat kehandalan variabel penelitian.
dijelaskan bahwa nilai rfhiwng UNtuk Pengujian reliabilitas digunakan tes
masing-masing item indikator variabel konsistensi  internal  yaitu  sistem
lebih besar dari rgpe (0.197) sehingga pengujian terhadap sekelompok item

butir-butir kuesioner dalam penelitian ini
dinyatakan valid. Hal ini berarti seluruh
butir pertanyaan pada kuesioner dapat
digunakan sebagai instrumen penelitian.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas merupakan
instrumen  yang digunakan  untuk

pengujian kehandalan variabel penelitian

tertentu, kemudian dihitung skornya dan
diuji konsistensinya terhadap berbagai
item yang ada dalam kelompok tersebut.

Nilai  koefisien  reliabilitas
(koefisien alpha) bervariasi mulai dari 0
(nol) sampai dengan 1 (satu), tetapi
apabila nilai alphanya < 0.60 memberi
indikasi bahwa alat ukur tersebut kurang

yang dinyatakan melalui koefisien kehandalannya. ~  Hasil ~ pengujian
reliabilitas. ~ Koefisien reliabilitas reliablitas ~ variabel ~ penelitian ini
menggambarkan  tinggi  rendahnya ditunjukkan pada Tabel berikut.
Tabel Reliabilitas VVariabel Penelitian
. Item Nilali

No Variabel Variabel Alpha Kehandalan

1 | Kepemimpinan Berorientasi (X;) 5 0.748 Handal

2 | Keadilan Prosedural (X3) 4 0.634 Handal

3 | Lingkungan Kerja Fisik (X3) 5 0.697 Handal

4 | Kinerja (Y) 5 0.730 Handal

Sumber : Data Primer Diolah (2020)

Tabel 4.7 di atas dapat dijelaskan
bahwa nilai koefisien alpha untuk
masing-masing variabel penelitian yaitu
variabel Kepemimpinan Berorientasi
(X1) sebesar 0.748, variabel Keadilan
Prosedural (X;) sebesar 0.634, variabel
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Lingkungan Kerja Fisik (X3) sebesar
0.697, dan nilai alpha variabel Kinerja
(Y) sebesar 0.730. Masing-masing
variabel  penelitian  memiliki  nilai
koefisien alpha lebih dari 0.60 sehingga
memenuhi  syarat reliabilitas atau
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kuesioner reliabel instrumen

penelitian.

sebagai

Pembahasan

Analisis regresi linear berganda
digunakan untuk mengetahui pengaruh
variabel Kepemimpinan Berorientasi,
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Keadilan Prosedural, dan Lingkungan
Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai di
Kantor Dinas Pendidikan Kabupaten
Pidie. Hasil analisis data dengan
menggunakan software SPSS versi 21.0
ditampilkan pada Tabel berikut:

Tabel Pengaruh Variabel Kepemimpinan Berorientasi, Keadilan
Prosedural, dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Pendidikan Kabupaten Pidie

: Standar .
Nama Variabel B Error Beta thitung T tabel Sign
Konstanta 1.061 2.860 371 711
Kepemimpinan 232 083| 230| 2780| 1.986| .007
Berorientasi (Xy)
Keadilan Prosedural (X,) .256 21 173 2128 | 1.986 .036
'(3'(”;9"(“”9’"” Kerja Fisik 554 |  .091| 502| 6.114| 1986| .000
3
Koefisien Korelasi (R) =.622°
Koefisien Determinasi (R?) =.387
Adjusted R Squares =.368
I:hitung =19.810
F tabel = 2.700
Sign F = 0.000

Tabel 4.9 di atas dapat dijelaskan
bahwa hasil analisis data menggunakan
program software SPSS wversi 21.0
diperoleh  model persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:

Y = 1.061 + 0.232X; + 0.256X; +
0.554X3

Persamaan regresi linear
berganda di atas dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:

Nilai konstanta sebesar 1.061,
artinya bahwa jika variabel
Kepemimpinan Berorientasi (Xp),
Keadilan ~ Prosedural (X2), dan
Lingkungan Kerja Fisik (X3) dianggap
konstan, maka Kinerja Pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Pidie adalah
sebesar 1.061.

Nilai koefisien regresi variabel
Kepemimpinan Berorientasi (X;) sebesar
0.232% dapat diartikan bahwa setiap 1%
kenaikan  variabel Kepemimpinan
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Berorientasi (X;), akan meningkatkan
Kinerja Pegawai (YY) sebesar 0.232%.
Jika variabel X, dan X3 dianggap konstan
maka berarti terjadi peningkatan Kinerja
Pegawai Kantor Dinas Pendidikan
Kabupaten Pidie.

Nilai koefisien regresi variabel

Keadilan ~ Prosedural (X;) sebesar
0.256% Dberarti setiap 1% kenaikan
Keadilan ~ Prosedural  (X;), akan

meningkatkan Kinerja Pegawai (Y)
sebesar 0.256%. Jika variabel X; dan X3
dianggap  konstan, berarti  terjadi
peningkatan Kinerja Pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Pidie.

Nilai koefisien regresi variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X3) sebesar
0.554% berarti setiap 1% kenaikan
Lingkungan Kerja Fisik (X3), akan
meningkatkan Kinerja Pegawai (Y)
sebesar 0.554%. Jika variabel X; dan X,
dianggap  konstan, berarti  terjadi
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peningkatan Kinerja Pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Pidie.
Berdasarkan hasil analisis di atas
dapat disimpulkan bahwa dari ketiga
variabel yang diteliti, ternyata variabel
Lingkungan Kerja Fisik (X3) mempunyai
pengaruh yang paling dominan terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Pidie.
Hubungan
Kepemimpinan Berorientasi (X)),
Keadilan  Prosedural (X2), dan
Lingkungan Kerja Fisik (X3) terhadap
Kinerja Pegawai (Y) Dinas Pendidikan
Kabupaten Pidie diperoleh nilai indeks
korelasi sebesar 62.2% yang
menunjukkan adanya hubungan kuat.
Indeks  determinasi  variabel
Kepemimpinan Berorientasi (X)),

antara variabel
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Keadilan Prosedural (X2), dan
Lingkungan Kerja Fisik (X3) terhadap
variabel Kinerja Pegawai (Y) diperoleh
sebesar 38.7% yang berarti bahwa
variasi variabel bebas dapat menjelaskan
variabel tidak bebas sebesar 38.7%
sedangkan selebihnya vyaitu 61.3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak
diteliti dalam penelitian ini.

Pembuktian Hipotesis
Uji F

Uji F dilakukan untuk melihat
pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara bersama-sama
(secara simultan). Hasil uji F dapat
dilihat pada Tabel berikut:

Tabel Hasil Analisis Uji F

Model Sum of Squares | Df | Mean Square F Ftabet | Sig.
Regression 150.825 3 50275  19.810 2.700| .000°
Residual 238.563| 94 2.538
Total 389.388| 97
Sumber: Data Primer Diolah (2020)

Hasil pengujian secara simultan terhadap  Kinerja Pegawai  Dinas
diperoleh nilai Fhiwng 19.810 > Fiapel Pendidikan Kabupaten Pidie.
2.700, menunjukkan bahwa hasil
perhitungan ini  menerima hipotesis Uji t
alternatif (Ha) dan menolak hipotesis nol Uji t dilakukan untuk melihat
(Ho),  artinya  bahwa  variabel signifikan atau tidaknya pengaruh
Kepemimpinan  Berorientasi  (Xy), variabel independen secara parsial
Keadilan ~ Prosedural  (X;)  dan terhadap variabel dependen. Hasil uji t

Lingkungan Kerja Fisik (X3) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan
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dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel Hasil Analisis Uji t

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients .
Std. T tabel Thitung Sig.

B Error Beta
Konstanta 1.061 2.860 371 711
Kepemimpinan 232 083 230 | 1.986 | 2.780 007
Berorientasi (X;)
&ea)d"a” Prosedural 256 121 173 | 1.986 | 2.128 036

2
Lingkungan Kerja
Fisik (Xz) .554 .091 .502 1.986 | 6.114 .000
Variabel Kepemimpinan KESIMPULAN DAN SARAN

Berorientasi (X1) diperoleh nilai thitung
2.780 > tuape 1.986, dengan demikian
hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis
alternatif (Ha) diterima. Dari hasil uji t
ini dapat disimpulkan bahwa variabel
Kepemimpinan Berorientasi (X;) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Pidie.
Variabel Keadilan Prosedural

(X2) diperoleh nilai thiung 2.128 > trapel
1.986, dengan demikian hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dari hasil uji t ini dapat
disimpulkan bahwa variabel Keadilan
Prosedural secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai
Dinas Pendidikan Kabupaten Pidie.
Variabel Lingkungan Kerja Fisik
(X3) diperoleh nilai thiung 6.114 > tiapel
1.986, dengan demikian hipotesis nol
(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima. Dari hasil uji t ini dapat
disimpulkan bahwa variabel Lingkungan
Kerja Fisik secara parsial berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawali
Dinas Pendidikan Kabupaten Pidie.
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Kesimpulan

1.

Berdasarkan hasil analisis data
menggunakan software SPSS versi
21.0 diperoleh persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut: Y
= 1.061 + 0.232X; + 0.256X; +
0.554X5.  Variabel Lingkungan
Kerja Fisik (X3) mempunyai
pengaruh yang paling dominan
terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Pidie.

Hubungan antara variabel
Kepemimpinan Berorientasi (X3),

Keadilan Prosedural (X;), dan
Lingkungan Kerja Fisik  (X3)
terhadap Kinerja  Pegawai (Y)

Dinas Pendidikan Kabupaten Pidie
diperolen nilai indeks Kkorelasi
sebesar 62.2%.

Indeks determinasi variabel
Kepemimpinan Berorientasi (X3),
Keadilan Prosedural (X;), dan
Lingkungan Kerja Fisik  (X3)
terhadap variabel Kinerja Pegawai
(Y) diperolen sebesar 38.7%
sedangkan selebihnya yaitu 61.3%
dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak diteliti dalam penelitian ini.

Secara simultan variabel
Kepemimpinan Berorientasi (X3),
Keadilan Prosedural (X;) dan
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Lingkungan Kerja Fisik  (X3)
berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Pidie karena nilai Fpiwng
19.810 > Fiaper 2.700.

5. Variabel Kepemimpinan
Berorientasi (X;) diperoleh nilai
thitung 2. 780 > tianel 1.986 yang berarti

variabel Kepemimpinan
Berorientasi (X;) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Pidie.

6. Variabel Keadilan Prosedural (X5)
diperoleh nilai thiwng 2.128 > tiapel

1.986, vyang Dberarti variabel
Keadilan Prosedural secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap

Kinerja Pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Pidie.

7. Variabel Lingkungan Kerja Fisik
(X3) diperoleh nilai thiwng 6.114 >
tver 1.986, yang berarti variabel
Lingkungan Kerja Fisik secara
parsial ~ berpengaruh  signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Pidie.

Saran

Berdasarkan hasil  penelitian,
maka penulis menyarankan beberapa hal,
antara lain :

1. Diharapkan agar para pegawai
meningkatkan Kkinerjanya sehingga
tujuan organisasi dapat tercapai
dengan mudabh.

2. Diharapkan kepada para pengambil
kebijakan agar menerapkan sikap
adil yang bersandar pada prosedur
yang telah ditetapkan dan agar
memperhatikan kondisi lingkungan
kerja khususnya yang bersifat fisik
untuk meningkatkan kinerja para
pegawai.
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